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ABSTRAK

Ulul Azmi Ramadani. 2024. Pengaruh Model Cooperative Tipe Two Stay
Two Stray terhadap hasil belajar IPS murid Kelas IV SDN 113 Inpres Barugae
Kecamatan Camba, Kabupaten Maros. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Syarifah Aeni Rahman, dan pembimbing II Rubianto.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini
menggunakan desain one-group pretest-posttest. Dimana dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sample yaitu sampling jenuh, dimana semua
populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel sebanyak 19 murid . Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative Tipe Two
Stay Two Stray terhadap hasil belajar IPS murid Kelas IV SDN 113 inpres Barugae
Kecamatan Camba, Kabupaten Maros dan untuk mengetahui hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two stay
two stray terhadap hasil belajar IPS murid Kelas 1V SDN 113 inpres Barugae
Kecamatan Camba, Kabupaten Maros. Teknik Pengumpulan data menggunakan
tes, lembar observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan lembar
observasi dan tes hasil belajar.

Hasil penelitian pada kelas IV SDN 113 Inpres Barugae dengan nilai rata -
rata hasil belajar pos-tes lebih besar daripada nilai rata-rata hasil belajar pretest atau
88,24 % > 61,83 %. Dan juga jumlah murid yang tuntas pada saat pretest lebih
sedikit dibandingkan dengan hasil belajar posttest. Dimana jumlah murid yang
tuntas pada saat pretest berjumlah 6 murid dengan presentase 31,58%. lebih sedikit
dibandingkan pada saat posttest dengan jumlah murid yang tuntas berjumlah 16
orang dengan presentase 84,21%.

Makassar. Kata Kunci: Model Cooperative Tipe Twwo Stay Two Stray, hasil belajar,
[lmu Pengetahuan Sosial
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KATA PENGANTAR

SRS P

Assalamu’Alaikum Wr.Wb. Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur
kehadirat Allah Swt. Atas segala limpahan nikmat yang diberikan, baik nikmat
kesehatan, kesempatan, rahmat dan rahimnya kepada seluruh manusia terlebih
nikmat iman. rasa syukur atas segala pemberian-Nya, kesabaran atas semua ujian
yang diberikan-Nya yang dengan limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga

penulis dapat menyusun skripsi ini.

Salawat dan salam tak lupa tercurah kepada Nabiullah Muhammad Saw.
Sang pejuang dan pembawa kebenaran ditengah-tengah masyarakat sebagai
rahmatan lil alamin dan suri tauladan yang baik bagi seluruh ummatnya. Semoga
keselamatan dilimpahkan pula kepada seluruh keluarga dan sahabatnya serta para

pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Skripsi ini berjudul “Pengaruh  Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar IPS Murid Kelas IV

SDN 113 Inpres Barugae Kecamatan Camba, Kabupaten Maros”.

Dalam penulisan skripsi penelitian ini bukanlah hal yang mudah terwujud,
namun selalu ada kemudahan jika kita selalu berusaha dan berdoa. Penulis berharap

dengan selesainya skripsi ini, bukanlah akhir dari sebuah karya, melainkan awal
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga
penulis mengharapkan saran yang sifatnya membangun demi penyempurnaan
skripsi ini. Mengiringi penghargaan dan ucapan terima kasih tersebut penulis hanya
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menyadari hanya kepada Allah Swt sajalah penulis serahkan segalanya, semoga
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Makassar, Maret 2024

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
LEMBAR PENGESAHAN .....ooiiiiiiiiiii e il
PERSETUJUAN PEMBIMBING.......cccoiiiiiiiiieiiieiene e il
SURAT PERNYATAAN ..ottt v
SURAT PERJANITAN ..ottt v
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..ottt vi
ABSTRAK .....oooovivinn g T WP M, ... ... ..o sae s e vii
KATA PENGANGESE = S F . W 0 L T .. viii
DAFTARLSISE s SR, . I . R . i T ... ix
DA KSR IS - . ' o] 2o SO ). N ... .. X
DAF TV M .1 . oy, o R S S - - - Xi
BAB I\ O o L T . e (NN ... 1

LWL s U e e Rl e e gl ST T R 1

B. RyiiiaSIRRNIErSl AN L . B, AN .. S 5

C. Ty by S % SO . .. (SN o2 o R ... .........co.ocenennee 6

D. Manfa§/REEuliian § | ..T TN 0 o, o [ ......................ceenenee 6

BAB II KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

AL KAJIAN TROTT..evviiiiiiiiec it 8
B. Kerangka BerpiKir.........ccocooriiiiiiiiiiiesee e 23
C. Hasil Penelitian Relevan ... 24
D. Hipotesis Penelitian ...........coccoovviiiiiiiiicsee e 32

BAB Il METODE PENELITIAN

YN 1< 0 T S 1 =) 15 £ o O 33



B. Lokasi Penelitian.........cccocouiiiiiiiiiiiiiie e 34
C. Populasi dan Sampel Penelitian............ccooiiiiiniiiiiiiccc, 34
D. Desain Penelitian ..........coccoiiiiiiiiiiiiie e 35
E. Variabel PEenelitian ..........ccocoiiiiiiiiiiiiiiiesic et 36
F. Definisi Oprasional Variabel............cccoooviiiiiiiiiiiiciiiccece 36
G. Prosedur Penelitian ..........ccccoiiiiiiiiieiiiciie e 37
H. Instrumen Penelitian ............cceiiriiiiiiiiiieiic e 39
[. Teknik Pengumpulan Data.........ccccouiivnniiniiiiiiiccececen 39
J. Teknik AnaliSu e - L e e 40

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A HaSTBPeDalTaSAmE. ety | "SS— T o -, 42

B BRC e s it e, e ..t e | st SRSTI I . 48

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A, TESTFITRNG 1 A o e . . SR .. ......... 51
B. SArdn: Nl W ety IR 51
DAFTAR RGECF Sttt I . SRS U = S . ................... 52
LAMPIRAN N, S o 0 U, L S .......................c. 57

xi



DAFTAR TABEL
Tabel.3.1. Keadaan Populasi SDN 113 Inpres Barugae
Kecamatan Camba. Kabupaten Maros. .........cccccveeiiiiiiinniciincneenn, 34

Tabel. 3.2. Keadaan sampel kelas [V SDN 113 Inpres Barugae

Kecamatan Camba. Kabupaten Maros. ..........ccocevieriiicninicnecnennns 35
Table 4.1 statsitstik hasil belajar pre-test dan post-test..........ccooevvriiriiiiiniiennenn, 42
Tabel 4.2 ketuntasan Hasil Belajar Pretest dan Posttest..........c.ccoovviiiiiiiicneenn, 43

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar

Pretest dapl s e Sea T L. L0 PN ..., 44
Tabel 4.4 Hapf SN0 WSTaRINh oW, . o W 1™ P 7. B4 B S, ... 45
Tabel 45 JS0EH L HRISIERNEISSILCVIN |. | "W [N . S ... 46
Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Independent Samples Test .............. 47

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Diskusi Pertama Dalam Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay TWO SEFAY ........cccoiiiiiiiiiiiiiic e
Gambar 2.2 Diskusi Kedua dalam Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay TWO SIFAY ......cc.ccoieiiiiiiiiiii it
Gambar 2.3: Bagan kerangka piKer..........ccccooiiiiiiiiiiiiiiiiceee e

Gambar 3.1 desain PenelitIan .......ocevveuiiiie ittt e e et e e e e e aeeeaaanns

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Modul Ajar Kurikulum ... 51
Lampiran 2. S0l Pretest .......ouiiiiiiiiieiiiiiie e 57
Lampiran 3. S0la POSTEESt......c.cueiiiiiiieiiiiiie et 59
Lampiran 4. Rubrik Penilaian ..........ccccoiiiiiiiiiiiicec 60
Lampiran 5. Hasil Olah Data pre-test ........ccooieiiiiiieiieiic e 62
Lampiran 6. Hasil olah data poSt t€St ....cuiivuriviiiiiiiiiiiiiicc e 63
Lampoiran 7. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran .................cocee.e. 64
Lampiran 8. Lembar Observasi AKEIVItas SISWa ....ccceciueeiieeiieiinieiiieiiesieesee e 65
Lampiran 9. Lembar Observasi Penilaian Sikap.........ccccoiiviviiiiiininncicin, 69
Lampiran 10. Rubrik Penilaian Keterampilan ........ccccocoiieniiinininnnninennnn, 71
Lampiran 11. Surat Permohonan Penelitian FKIP ............ccooooiiiiiiinien, 72
Lampitanfii28SuratPemehonan PrONST:, .. v .o il . . REttuhitiiaty. ... 80
Lampiran 13. Surat permohonan Kabupaten ...........ccccccoovvniiniisiinniinniiceene 81
Lampiran 'S TOISERIEHIa ST S | | S T ... S, .. ................... 84
Lampiran 133 5Silk S0 S ST ... SN L0 .. ..................... 101

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sebuah proses secara terencana dan dalam keadaan
yang sadar dengan tujuan pembelajaran yang di dalamnya menjadikan murid
sebagai murid yang  dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses
pengembangan potensi dirinya seperti di bidang yang mereka kuasai baik itu
akademik maupun non akademik yang dapat mereka kembangkan secara baik
sesuai dengan tujuan dari pembelajaran atau Pendidikan tersebut.

Pendidikan selalu berinovasi untuk menemukan struktur program, sistem
pendidikan dan model pembelajaran yang tepat dan efektif. Upaya tersebut
antara lain memodifikasi dan menyempurnakan kurikulum, meningkatkan
daya dukung sarana dan prasarana, serta meningkatkan kualitas pendidik dan
peserta didik. Pendidikan di masa depan diharapkan menjadi pendidikan yang
mampu mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan
menganalisis kondisi sosial masyarakat dengan memasuki kehidupan sosial
yang aktif. Oleh karena itu, sekolah sebagai tempat pendidikan harus mampu
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikpa dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan dan merupakan usaha dasar
terencana untuk mewujudkan suasana belaajar dan proses pembelajaran agar
murid secara ktif mengembangkan potensi yang dimilikinya,sehingga Fadillah

(2014: 13) berpendapat “bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan tentu tidak



bisa terlepas dari kurikulum sekolah.” Dimana pembelajaran disekolah
dasar pada saat ini sudah menggunakan kurikulum 13 (K13) dan kurikulum
merdeka.

Menurut Rahman (2022:244). Pendidikan adalah pembelajaran
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan
dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pembelajaran, pelatihan, atau
penelitian. Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga
memungkinkan secara otodidak. Dalam hal ini SDN 113 Inpres Barugae
Kecamatan Camba, Kabupaten Maros ada kelas yang menggunakan kurikulum
13 dan kurikulum merdeka. Kurikulum 2013 yaitu sebagai kurikulum berbasis
kompetensi yang merupakan suatu konsep kurikulum yang menekankan pada
pengembangan karakter dan kemampuan melakukan(kompetensi) tugas-tugas
dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh
murid, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. Tidak
hanya berbasis pada kompetensi, hal penting dalam penerapan Kurikulum 2013
adalah penerapan pendidikan karakter baik itu dilingkungan keluarga,sekolah
dan masyarakat. Salah satu mata pelajaran yang termuat dalam kurikulum
tersebut adalah ilmu pengetahuan sosail (IPS).

Tujuan Pendidikan IPS dikembangkan atas dasar pemikiran bahwa
Pendidikan ips suatu disiplin ilmu dan dapat membentuk karakter murid . Oleh
karena itu, pendidkan IPS harus mengacu pada tujuan Pendidikan nasional.
Tujuan-tujuan pendidikan IPS dapat tercapai apabila pelaksanaan

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Tujuan tersebut dapat tercapai



apabila dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan karakteristik murid.

Joyce dan Weil (2013: 176) model pembelajaran adalah suatu deskripsi
dari lingkungan belajar yang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-
kursus, desain unit-unit pelajaran dan pembelajaran, perlengkapan belajar,
buku-buku pelajaran, buku- buku kerja, program multimedia, dan bantuan
belajar melalui program komputer. “Komalasari (2010: 57) mendefinisikan
model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.”

Hasil observasi yang diperoleh peneliti pada murid di SDN 113 Inpres
Barugae kecamatan camba. Menyatakan bahwa hasil belajar murid pada mata
pelajaran IPS masih rendah dengan persentase murid yang sudah mencapai
KKM dengan nilai 70 pada mata pelajaran IPS yaitu 12 orang murid dangan
presentase 71 % dan jumlah murid yang belum mencapai KKM pada mata
Pelajaran IPS yaitu 7 orang murid dengan presentase 39 %. Rendahnya hasil
belajar murid disebabkan karena proses pembelajaran masih didominasi oleh
guru (teacher centered), dimana masih menggunakan metode ceramah, murid
belum lancar membaca, murid belum semua terlihat aktif dalam proses
pembelajaran, murid belum ditempatkan sebagai subjek belajar yang harus
dibekali kemampuan bekerja sama, memiliki tanggung jawab akan tugasnya,
masih banyaknya murid yang kurang lancar membaca pembelajaran bersifat
hafalan semata sehingga kurang bergairah dalam belajar, dalam proses
pembelajaran proses interaksi searah hanya dari guru ke siswa serta mampu
menghargai orang lain.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu adanya solusi untuk perbaikan

hasil belajar murid pada mata pelajaran IPS kelas IV SDN 113 Inpres Barugae

Kecamatan Camba. Salah satunya dengan model pembelajaran yang mampu



memotivasi dan memberi semangat belajar murid, membuat murid terlihat aktif
dan memiliki tanggung jawab akan tugasnya serta menghargai orang lain.
Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan untuk meningkatkan
partisipasi dan hasil belajar murid adalah model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang dimiliki
oleh murid dengan menggunakan model pembelajaran tipe two stay two stray.
Huda (2014: 207) menyatakan model pembelajaran tipe two stay two stray
dikembangkan oleh Spencer Kagan dan dapat digunakan untuk semua mata
pelajaran pada tingkatan usia siswa baik di kelas tinggi maupun rendah.

Menurut Darmayasa (2013:3) menyatakan, “penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two strayakan mengarahkan murid
untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban,
menjelaskan dan menyimak materi yang dijelaskan oleh temannya”

Menurut hasil Penelitian Depi Dumaini pada tahun 2019 Model
Pembelajaran Kooperatif T7ipe Two Stay Two Stray Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar antara kelompok
murid dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dan
kelompok murid dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini diketahui
dari hasil analisis hipotesis dengan uji-tes terhitung lebih besar dibandingkan
dengan tabel (thitung 6,08 > ttabel 2,021), dengan perhitungan rata-rata skor
hasil belajar kelompok eksperimen adalah 24,11 lebih besar dari rata-rata skor
hasil belajar kelompok kontrol yaitu 17,23. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray

berpengaruh terhadap hasil belajar.



Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray ini, murid dibagi
menjadi beberapa kelompok heterogen, masing-masing kelompok terdiri dari
4 murid. Mereka berdiskusi atau bekerja sama membuat laporan suatu
peristiwa dengan tema tertentu yang disampaikan guru. Setelah selesai, dua
murid dari masing-masing kelompok akan bertamu ke kelompok lain. Dua
murid yang tinggal dikelompoknya bertugas membagi hasil kerja atau
menyampaikan informasi kepada tamu mereka. Murid yang menjadi tamu
mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri. Mereka melaporkan hal
yang didapat dari kelompok lain, kemudian murid membuat laporan tentang
hasil diskusi tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas ,peneliti tertarik Untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe two stay two
stray terhadap hasil belajar murid dengan judul penelitian “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 7ipe Tivo Stay Two Stray terhadap
Hasil Belajar IPS Murid Kelas IV SDN 113 Inpres Barugae Kecamatan Camba,
Kabupaten Maros. Tahun Pelajaran 2023/2024.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul di atas saya menarik rumusan masalah yakni :

1. Bagaimana hasil belajar murid sebelum dan sesudah menggunakan model
cooperatif tipe Two stay two stray terhadap hasil belajar IPS murid Kelas

IV SDN 113 inpres Barugae Kecamatan Camba, Kabupaten Maros?



2. Apakah terdapat pengaruh model cooperative tipe two stay two stray
terhadap hasil belajar IPS murid Kelas IV SDN 113 inpres Barugae
Kecamatan Camba, Kabupaten Maros?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjawab
permasalahan yang dirumuskan di atas sehingga tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran cooperatif tipe Two stay two stray terhadap hasil
belajar IPS murid Kelas IV SDN 113 inpres Barugae Kecamatan Camba,
Kabupaten Maros.

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajara cooperative tipe two stay
two stray terhadap hasil belajar IPS murid Kelas IV SDN 113 inpres
Barugae Kecamatan Camba, Kabupaten Maros.

D. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak baik terhadap
berbagai unsur serta mamfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

a. Bagi Akademisi Universitas Muhammadiyah Makassar (UNISMUH
Makassar), sebagai bahan referensi terhadap model untuk
pengembangan ilmu pengetahuan di khususnya di bidang Pendidikan

Guru Sekolah Dasar.



b. Bagi peneliti, menjadi masukan dan bahan acuan dalam
mengembangkan penelitian dimasa mendatang serta menjadi referensi
yang berharga sebagai calon guru.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi murid
Model pembelajaran cooperatif tipe two stay two stray diharapkan
dapat saling membantu murid satu sama lain dalam memecahkan suatu
permasalahan atau masalah yang diberikan serta saling mendorong
untuk berprestasi dan melatih diri murid untuk bersosialisasi,
bertanggung jawab terhadap masalah yang di hadapinya.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dan
diharapkan nantinya guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan
pendekatan yang bervariasi dalam rangka memperbaiki kualitas
pembelajaran bagi muridnya di sekolah dasar.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDN 113 Inpres Barugae,
Kecamatan Camba, Kabupaten Maros. Maupun Sekolah Dasar di
sekitar yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay

two stray tersebut.



d. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan informasih tentang pembelajaran IPS
khususnya dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray dan peneliti akan lebih memahami masalah-masalah
pembelajaran yang dihadapi guru di sekolah dasar yang akan sangat
membantu peneliti di masa mendatang sebagai calon pendidik yang

baik dan memiliki wawasan yang luas.
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KAJIAN TEORLLKERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Pengertian Model Pembelajaran kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Thobroni (2013: 15) mengatakan “Cooperative Learning
merupakan belajar melalui kegiatan bersama. Cooperative Learning
merupakan suatu model pembelajaran dengan learning community yaitu
dengan membentuk masyarakat belajar atau kelompok-kelompok
belajar”.

Menurut Khusna (2014: 10) Model Pembelajaran kooperatif yaitu
“Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran kelompok yang terdiri
dari satu hingga enam orang siswa yang saling bekeja sama dengan latar
belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang
berbeda.

Menurut Fathurrohman (2017: 45) model pembelajaran kooperatif
adalah suatu model pembelajaran dimana upaya-upaya berorientasi pada
tujuan bersama. Dengan kata lain, pembelajaran kooperatif adalah bentuk
pembelajaran yang menggunakan pendekatan melalui kelompok kecil
siswa untuk bekerja sama dan memaksimalkan kondisi belajar dalam

mencapai tujuan belajar.



Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa bentuk
pembelajaran yang menggunakan pendekatan melalui kelompok kecil siswa untuk
bekerja sama dan memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar
dengan membentuk masyarakat belajar atau kelompok-kelompok belajar”,dengan

latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Model pembelajaran two stay two stray dikembangkan oleh Kagan
pada tahun 1990. Model pembelajaran ini cocok untuk digunakan di
semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia siswa.

Menurut Huda (2014: 207) mendefinisikan model kooperatif tipe
two stay two stray sebagai sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan
agar dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu
memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk
berprestasi serta melatih siswa untuk bersosialisasi.

Menurut Suyatno ( Fathurrohman 2017: 90) model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray adalah dengan cara siswa berbagi
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain dan dua siswa
lainnya tetap dikelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok
lain, kerja kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, dan
laporan kelompok. Suprijono (2015: 112) menyatakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray merupakan model
pembelajaran yang diawali dengan pembagian kelompok, kemudian

berdiskusi untuk memecahkan masalah yang diberi oleh guru dan
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selanjutnya bertukar hasil diskusi dengan kelompok lain, setelah selesai
bertukar kemudian dicocokkan dan dibahas kembali bersama kelompok
untuk membuat kesimpulan.

Berdasarkan teori di atas, peneliti menyimpulkan model
pembelajaran ini cocok untuk digunakan di semua mata pelajaran dan
semua tingkatan usia siswa, sebagai sistem pembelajaran kelompok
dengan tujuan agar dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling
membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain
untuk berprestasi serta melatih siswa untuk bersosialisasi dengan cara
siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain dan
dua siswa lainnya tetap dikelompoknya untuk menerima dua orang dari
kelompok lain, kerja kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja
kelompok, dan laporan kelompok.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 7wo Stay
Two Stray

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe two stay two
stray yang dinyatakan oleh Fathurrohman (2017: 91) sebagai berikut.

1. Guru menyampaikan materi pelajaran atau permasalahan kepada
murid sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari
4-5 orang murid secara heterogen dengan kemampuan berbeda- beda
baik tingkat kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah) maupun jenis

kelamin.
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. Guru memberikan Lembar Kerja murid (LKM) atau tugas untuk
dibahas dalam kelompok.

. Murid 2-3 orang dari tiap kelompok berkunjung ke kelompok lain
untuk mencatat hasil pembahasan LKM atau tugas dari kelompok
lain, dan sisa kelompok tetap di kelompoknya untuk menerima
murid yang bertamu ke kelompoknya.

. Murid yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-masing dan
menyampaikan hasil kunjungannya kepada teman yang tetap berada
dalam kelompok. Hasil kunjungan dibahas bersama dan dicatat.

. Hasil diskusi kelompok dikumpulkan dan salah satu kelompok
mempresentasikan jawaban mereka, kelompok lain memberikan
tanggapan.

. Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban yang benar.

. Guru membimbing Murid merangkum pelajaran.

. Guru memberikan penghargaan secara berkelompok.

Lebih jelasnya, Sani (2014: 191) membuat skema pergantian

anggota kelompok dalam metode pembelajaran ini sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Diskusi Pertama Dalam Pembelajaran Kooperatif

Tipe Two Stay Two Stray
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Gambar 2.2 Diskusi Kedua dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe

Two Stay Two

Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS

Menurut Rachman (2018: 14) menyatakan bahwa tujuan model
pembelajaran tipe TSTS adalah salah satu pembelajaran yang bertujuan
agar peserta didik memiliki keaktifan dan saling membantu satu sama
lain dalam memecehkan soal suatu permasalahan agar siswa dapat
memahami materi yang diberikan.

Menurut Thobroni (2013: 19) mengatakan “Pengembangan
pembelajaran kooperatif bertujuan untuk pencapaian hasil belajar,
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan
sosial. Masing-masing tujuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Pencapaian Hasil Belajar

Meskipun mencakup berbagai jenis tujuan sosial, pembelajaran

kooperatif juga bertujuan untuk meningkatkan kapasitas anggota

staf untuk pekerjaan akademik. Beberapa orang percaya bahwa

strategi ini efektif dalam membantu murid memahami konsep yang

sulit. Penembang model telah mengungkapkan bahwa struktur
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organisasi koperasi dapat meningkatkan prestasi belajar murid dan
perubahan reguler yang berhubungan dengan hasil belajar.
Pembelajaran kooperatif dapat menguntungkan murid yang bekerja
sama dalam tim akademik, baik di depan maupun di belakang kelas.
Murid dari kelas atas akan menjadi tutor bagi murid dari kelas
bawah. Dalam proses tutorial ini, murid akan meningkatkan
kemampuan akademiknya dengan bertindak sebagai tutor bagi
murid yang membutuhkan informasi lebih mendalam tentang hub of
ideas yang ada di kelas.

. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu

Efek penting yang kedua dari model pembelajaran kooperatif ialah
penerimaan luas terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya,
tingkat sosial, kemampuan, atau ketidakmampuan. Pembelajaran
kooperatif memiliki peluang kepada murid yang berbeda latar
belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain
atas tugas-tugas bersama, dan memungkinkan penghargaan struktur
penghargaan kooperatif.

. Pengembangan Keterampilan Sosial

Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperatif ialah untuk
mengajarkan kepada murid keterampilan kerja sama dan kolaborasi.
Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat,
banyak kerja orang dewasa dilakukan dalam organisasi yang saling
bergantung satu sama lain dalam masyarakat meskipun beragam

budayanya. Sementara itu banyak anak muda dan orang dewasa
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masih kurang dalam keterampilan sosial. Situasi ini dibuktikan

dengan begitu sering terjadi suatu pertikaian kecil antar individu

dapat mengakibatkan tindak kekerasan, atau betapa sering orang
menyatakan ketidakpuasan pada saat diminta untuk bekerja dalam
situsi kooperatif.

Menurut Sasongko (2015: 5) mengatakan bahwa tujuan model
pembelajaran two stay two stray adalah agar murid dapat saling bekerja
sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan
saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Metode ini juga
melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray
1. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray
Model pembelajaran, model kooperatif tipe two stay two stray
memiliki kelebihan-kelebihan. Fathurrohman (2017: 91) menjelaskan
kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
yaitu dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan tingkat usia
siswa, model ini tidak hanya bekerja sama dengan anggota kelompok,
tetapi bisa juga bekerja sama dengan kelompok lain yang
memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman dalam suatu
kelas dan lebih berorientasi pada keaktifan siswa.
Menurut Huda (2014: 207) menjelaskan kelebihan model

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray yakni dapat digunakan
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untuk semua mata pelajaran dalam semua tingkat usia dan melatih
siswa untuk bertanggung jawab dan saling membantu, serta saling
mendorong siswa untuk berprestasi.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray memiliki
beberapa kelebihan, yakni: 1) bisa digunakan untuk semua mata
pelajaran dan semua tingkat usia murid; 2) melatith murid untuk
bertanggung jawab dan saling berbagi serta memotivasi untuk saling
berprestasi; 3) memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman
dalam suatu kelas, 4) kegiatan belajar murid menjadi lebih bermakna;
dan 5) lebih berorientasi pada keaktifan murid.

. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stay

Selain memiliki kelebihan-kelebihan sebagaimana dijelaskan
pada kajian sebelumnya, model pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray juga memiliki beberapa kelemahan. Fathurrohman (2017:
91) menjelaskan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray yakni jumlah siswa dalam satu kelas tidak boleh ganjil
harus berkelipatan empat, peralihan dari seluruh kelas ke kelompok
kecil, dan junjungan dari 2 orang anggota kelompok yang satu ke
kelompok lain membutuhkan perhatian khusus dalam pengelolaan
kelas serta dapat menyita waktu pengajaran yang berharga. Selain itu,
guru juga harus membutuhkan banyak persiapan. Adapun Huda

(2014: 207) menyatakan bahwa kelemahan dari model pembelajaran
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kooperatif tipe two stay two stay meliputi membutuhkan banyak
waktu, membutuhkan sosialisasi yang lebih baik, dan jumlah
kelompok genap menyulitkan pengambilan suara.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
kelemahan dari pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
meliputi: 1) membutuhkan waktu yang lama,oleh karena itu seorang
guru harus merencanakan pembelajaran atau meteri sebelum memulai
pembelajaran. 2) jumlah kelompok genap menyulitkan pengambilan
suara; seorang guru dapat membagi kelompok berdasarkan
kemampuan murid (Zeterogeny) atau sesuai dengan nomor urut murid.
3) membutuhkan perhatian khusus dalam pengelolaan kelas; oleh
karena itu seorang guru mampu memperhatikan setiap murid dalam
proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat kemampuan murid
tersebut. dan (4) bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi,
dana, dan tenaga). Seorang guru mampu menyiapkan media
pembelajaran yang mudah di mengerti oleh murid sehingga
pembelajaran mampu berjalan dengan lancer sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Agustina,dkk (2023:3) menyakatakan bahwa rendahnya
hasil belajar IPS siswa ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa
dalam materi pembelajaran IPS yang diberikan guru sehingga dalam

penyelesaian soal yang diberikan siswa mengalami kesulitan, cara guru
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dalam menyampaikan pembelajaran kurang menggunakan model
pembelajaran yang bervariatif yang dilakukan oleh guru hanya
memberikan materi pada buku pelajaran dengan mengarahkan siswa
untuk menulis materi saja dan mengerjakan evaluasi yang ada pada buku,
serta siswa kurang berperan aktif dalam proses belajar mengajar,
misalnya banyak siswa yang hanya diam saja.

Menurut Tanjung (2019: 17) mengatakan “hasil belajar adalah
kemampuan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya”.

Menurut Sutrisna (2016: 178) menyebutkan pengertian hasil
belajar yaitu: Hasil belajar adalah perubahan prilaku yang mencakup
ranah kognitif yakni berorientasi pada kemampuan berpikir, dan ranah
efektif yaitu berhubungan dengan perasan, emosi, sistem nilai, sikap dan
hati menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu, serta
ranah psikomotor yang berorientasi pada keterampilan motoric berupa
tindakan anggota tubuh yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan
otot.

Menurut Suprijono (2015: 5) mengemukakan bahwa hasil belajar
adalah pola-pola perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan keterampilan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan penguasaan dan kemampuan yang telah dicapai murid
tentang materi dan keterampilan mengenai mata pelajaran setelah

menerima pengalaman belajarnya. Penilaian hasil belajar terdiri dari tiga
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ranah yaitu ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor
(keterampilan).
. Macam-macam hasil belajar
Hasil Belajar merupakan kemampuan yang diperoleh oleh murid
setelah melaksanakan kegiatan belajar baik itu dalam ranah afektif,
kognitif dan psikomoto. Berikut ini penjelasan dari masing-masing ranah
yaitu sebagai berikut:
1. Ranah Kognitif
Ranah Kognitif yaitu kemampuan untuk mempelajari
keterampilan memahami apa yang terjadi dilingkungannya. Ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belajar yang terdiri dari enam aspek
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
penilaian.
2.Ranah Afektif
Hasil belajar afektif yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi,
dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat
diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan
kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada
murid berbagai tingkah laku seperti, perhatiannya terhadap mata
pelajaran ilmu pengetahuan sosial, kedislinannya dalam mengikuti
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di sekolah, motivasi yang tinggi

untuk tahu lebih banyak mengenai pelajaran ilmu pengetahuan sosial
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yang diterimanya, penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru ilmu
pengetahuan sosial dan sebagainya.
3.Ranah Psikomotorik
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak. Ada enam aspek dalam ranah psikomotorik diantaranya
ialah:

a. Persepsi adalah kemampuan hasil belajar psikomotorik yang
paling rendah. Persepsi juga dapat diartikan sebagai kemampuan
membedakan suatu gejala dengan gejala yang lainnya.

b. Kesiapan adalah kesmampuan menempatkan diri untuk menulis
suatu Gerakan sebelumnya.

c. Gerakan terbimbing adalah kemampuan melakukan Gerakan
meniru model yang dicontohkan.

d. Gerakan terbiasa adalah kemampuan melakukan Gerakan tanpa
ada model contoh

e. Gerakan kompleks adalah kemampuan melakukan serangkaian
derakan dengan cara urutan dan irama.

f. Kreativitas adalah kemampuan menciptakan Gerakan-gerakan
baru yang tidak ada sebelumnya.

4. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) secara resmi dipergunakan di
Indonesia sejak tahun 1975 dan sebagai istilah di Indonesia untuk

pengertian Sosial Studies, seperti di Amerika. Pada tahun 1992 “the
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Boarrd of Direcors of the Nasional Council fo the Social Studies”
mengadopsi “social studies” dan diterbitkan secara resmi NCSS pada
tahun 1994 dengan judul “Expections of Excellence : Curiculum Standart
for social studies *

[lmu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu yang mempelajari disiplin
ilmu-ilmu sosial, yang bertujuan mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dasar dalam kehidupan sehari-hari. Sapriya (2017:19-20),
mengemukakan IPS ialah “bidang stady tingkat SD/MI dan Menengah,
maupun salah satu program stady diperguruan tinggi yang identik dengan
istilah social studies pada kurikulum persekolahan di negara lain seperti di
american”. Pengertian [lmu pengetahuan sosial pada tingkat persekolahan
memiliki perbedaan makna yang disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa, terutama antara I[lmu pengetahuan sosial bagi sekolah
dasar dengan Ilmu pengetahuan sosial untuk sekolah menengah.
Pengertian [lmu pengetahuan sosial di sekolah tersebut memiliki arti mata
pelajaran yang berdiri sendiri, gabungan (integrate) dari sejumlah mata
pelajaran maupun disiplin ilmu, serta memiliki arti program pengajaran.

Menurut Yaba, dkk. (2018:1) menyatakan bahwa, IPS adalah ilmu
sosial yang memiliki cabang dan ilmu lainnya lalu diolah berdasarkan
prinsip dalam pendidikan dan tidak dijadikan program di sekolah. Menurut
Siska (2019: 6-7) IPS tidak lain adalah mata pelajaran atau mata kuliah
yang mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya mengintegrasikan
bidang-bidang ilmu sosial dan humaniora. Dengan kata lain, kajian-kajian

IPS sangat luas melalui berbagai macam pendekatan-pendekatan,
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interdisipliner yang saling berkaitan dengan kehidupan sosial manusia
(humaniora).

Berdasarkan teori-teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan IPS adalah mata Pelajaran atau ilmu yang mempelajari
tentang ilmu-ilmu sosial yang meliputi: sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Dengan demikian, menjadikan
Murid lebih peka terhadap permasalahan-permasalahan sosial yang ada di
lingkungan sekitarnya dan dapat memecahkan suatu masalahnya.

. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pendidikan IPS sebagai mata pelajaran yang diberikan di sekolah
bukan hanya memberikan bekal pengetahuan saja melainkan memberikan
bekal nilai dan sikap serta keterampilan dalam kehidupan murid di
masyarakat, bangsa, dan negara dalam berbagai karakteristik. Pendidikan
IPS mengembangkan tiga ranah atau aspek pembelajaran, yaitu aspek
kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), dan afektif (sikap).

Menurut Susanto (2014: 145) tujuan utama pembelajaran IPS ialah
untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah social
yang terjadi di masyarakat, memiliki mental positif terhadap perbaikan
segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah
yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa masyarakat.

Menurut Pramono (2013: 17).IPS bertujuan membentuk peserta didik
menjadi warga Negara yang baik sehingga peserta didik mampu berperan

aktif dan efektif dalam kehidupan Masyarakat yang demokratis.
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Menurut Jeanudin (2014: 44) bahwa tujuan pendidikan IPS
didasarkan atas tiga karakteristik yaitu; mampu berpengetahuan, mampu
mengatur kehidupannya, dan mampu memelihara nilai-nilai

Berdasarkan teori-teori di atas, peneliti menyimpulkan tujuan
pendidikan IPS ialah mengembangkan potensi murid agar mampu berpikir
logis dan ktirs terhadap masalah sosial di masyarakat serta memiliki sikap

atau berperilaku yang baik sesama manusia tanpa membeda bedakannya.

5. Teori — Teori Belajar

Banyak teori belajar yang dikembangkan dan mempengaruhi

pelaksanaan pendidikan. Teori belajar dibuat dan disusun untuk menjelaskan

keadaan sebenarnya tentang pelaksanaan pendidikan. Wahab dan Rosnawati

(2021: 21) bahwa:

I

Teori Behavioristik

Teori behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh Gage,
Gagne dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman. Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristik
ditekankan pada penambahan pengetahuan, sedangkan belajar sebagi
aktivitas yang menuntut pebelajar untuk mengungkapkan Kembali
pengetahuan yang sudah dipelajari dalam bentuk laporan, kuis, atau tes.
Dimana teori ini dapat digunakan dalam model cooperative tipe two stay
two stray dimana murid diajarkan untuk mencari solusi dari masalah
yang di berikan lalu mengungkapkanya ke murid atau kelompok lainnya

baik itu secara lisan maupun tulisan.

2. Teori Kognitif
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Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir sebagai
protes terhadap teori perilaku yang yang telah berkembang sebelumnya.
Model kognitif ini memiliki perspektif bahwa para murid memproses
infromasi dan pelajaran melalui upayanya mengorganisir, menyimpan,
dan kemudian menemukan hubungan antara pengetahuan yang baru
dengan pengetahuan yang telah ada. Model ini menekankan pada
bagaimana informasi diproses. Teori kognitif juga baik digunakan dalam
model coopera tive tipe two stay two stray karena dalam model ini murid
memproses suatu masalah untuk menemukan solusi yang baik secara
berkelompok  terhadap  masalah yang  diberikan  kemudian
menghubungkan atau mendiskusikan dengan hasil diskusi dari kelompok
lainnya.
B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut (Sugiyono 2016:
91) menyatakan kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah penting.

Kerangka pikir suatu penelitian harus diberikan jika penelitian tersebut
melibatkan dua variabel atau lebih. Jika penelitian hanya berurusan dengan satu
atau lebih variabel independent (mandiri), maka selain menyajikan deskripsi
teoretis untuk setiap variabel, apa lagi yang dilakukan peneliti, serta

memperdebatkan variasi besaran variabel yang diteliti.
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Berdasarkan pokok pemikiran yang telah dijelaskan, memungkinkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berpengaruh terhadap
hasil belajar murid. Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut :

Proze Bpmbelaran.dt Balas IV Eurikalum.
UPT SPF SDX 113 Ingres Bawzze T|  mmerdaks

Hasil Belajar = KKM (70%)

=T1%

Sebehwn menzeupakan model TETE

Pretest

Menzzunakan Model TSTS

Easitast
o
Tidak - - Terds
. ada Hasil Belajar :IIEIQEF.H

Gambar 2.3: Bagan kerangka pikir
C. Hasil Penelitian relevan
Penelitian yang terdahulu yang relevan dengan studi ini, yaitu penelitian

yang telah dilakukan oleh:
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Judul Meta-Analisis Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar

jurnal Pendidikan Dasar

Volume dan Halaman Vol. 3, No. 1, 2022, pp. 53-60

ISSN 2721-3935

Tahun 2022

Penulis I Made Hendra Sukmayasa

Lembaga Universitas Pendidikan Ganesha, Indonesia

Negara indonesia

Latar Belakang Hasil penelitian yang membuktikan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Two stay
two stray berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa khususnya di sekolah dasar dilakukan oleh
Fitrianingrum (2018) dengan judul ISSN 2721-
3935 EDUKASI: Jurnal Pendidikan Dasar 55
Vol. 3, No. 1, 2022, pp. 53-60 pengaruh model
pembelajaran two stay two stray terhadap hasil
belajar TPA pada siswa kelas [V

Teori model pembelajaran kooperatif diharapkan

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
(Rusman, 2010:205).

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen dengan bentuk desain
eksperimen semu jenis nonequivalent control

group.

Hasil Penelitian

Hasil  penelitian yang dilakukan oleh
Fitrianingrum (2018) disimpulkan adanya
pengaruh model TSTS terhadap hasil belajar IPA
siswa SD. Hal ini diketahui dari hasil t-test
peserta didik (thitung) sebesar 2.487 yang
dibandingkan dengan t-tabel dengan db=60
sebesar 2.000 pada taraf signifikansi 5%.
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana, dkk
(2019) dalam mata pelajaran Tematik di SD
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model
pembelajaran Two Stay Two Stray berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan
hasil belajar yang lenih baik, berdasarkan
perhitungan nilai thitung sebesar 6,955 dengan
nilai ttabel taraf signifikasi 0,05 = 2,0588
dimana (t-hitung 6,955 > ttabel 2,0588).

Kesimpulan

Jadi dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Two stay two stray
dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat
dilakukan pada wilayah manapun dan pada mata
pelajaran apapun. Pengujian besaran pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Two stay
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two stray dalam pembelajaran di sekolah dasar
memiliki kategori tinggi, sangat layak dan
mendukung untuk dilakukan pada pembelajaran
khususnya di SD

kelebihan Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal,
guru dituntut kreatif dalam membangkitkan
motivasi belajar siswa dengan menggunakan
metode yang menarik contohnya TSTS

kekurangan Siswa akan giat belajar jika ada motif dari pihak

luar untuk belajar seperti pemberian hadiah dan
penguatan verbal (pujian).

Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan

Sama -sama menggunakan model Pembelajaran
Cooperative TSTS

Judul

PENGARUHMODELPEMBELAJARAN
TWO STAY TWO STRAY (TSTS)
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWAMATA
PELAJARAN IPS KELAS IV SDNEGERI
KADU SEMPUR

jurnal

Jurnal Pendidikan Dasar

Volume dan Halaman

14/ 1-12

ISSN

P-ISSN 2086-7433 E-ISSN 2549-5801

Tahun

2023

Penulis

sihury wellya pamungkas rusmiati, dkk

Lembaga

Universitas Muhammadiyah Tangerang

Negara

Indonesia

Latar Belakang

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 04
Oktober 2022 diperolehdata siswa sebanyak
jumlah 32, dengan siswa perempuan 15 dan
jumlahsiswa laki-laki 17. Rata-rata hasil belajar
siswa pada mata Pelajaran IPS Sebagian besar
tidak mencapai KKM yang telah ditentukan
yaitu65.  Aktivitas siswa pada  proses
pembelajaran IPS masih rendah, proses
pembelajar Anmasih menganggap guru sebagai
pusat sumber materi. Kurangnya aktivitas siswa
dapat membuat beberapa siswa belum dapat
mencapai suatu KKM.

Teori

Matapelajaran IPS adalah mata Pelajaran yang
sangat penting karena berkaitan langsung
dengan pembentukan warga negara yang baik,
menjadi  warga negara yang memilki
kemampuan sikap dan keterampilan yang
berguna bagi dirinya dikehidupan sehari-hari
(Widiastuti, 2020, p.11)
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Metode Penelitian

Jenis  penelitian ini  adalah  penelitian
kuantitatif menggunakan metode JPD: Jurnal
Pendidikan DasarP-ISSN 2086-7433 E-ISSN
2549-5801151 penelitian kuasi  eksperimen
dengan menggunakan pretest-postest, dalam
penelitian ini terdapat dua kelompok yang tidak
dipilih secara random.

Hasil Penelitian

Dari deskripsi data yang telah dikemukakan
tampak perkembangan atau kemajuan pada
hasil belajar siswa mata pelajaran IPS
denganmenggunakan model pembelajaran two
stay two strayt terlihat lebih baik daripada
menggunakan metode konvensional. Hasil
belajar IPS siswa saat menggunakan metode
pembelajaran two stay two stray memiliki skor
tertinggi yaitu 97,siswa yang memperoleh nilai
terendah yaitu 70, mean sebesar 81,84 , median
sebesar 81,5, modus sebesar 89.22, rentang
data 27, simpangan baku 5,35 dan varians
yaitu 28,69

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa terdapat keefektivan
model pembelajaran two stay two stray dapat
meningkatkan hasil belajar IPS kelas IV SDN
Kadu Semur

kelebihan

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal,
guru dituntut kreatif dalam membangkitkan
motivasi belajar siswa dengan menggunakan
metode yang menarik contohnya TSTS

kekurangan

Siswa akan giat belajar jika ada motif dari pihak
luar untuk belajar seperti pemberian hadiah dan
penguatan verbal (pujian).

Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan

Sama -sama menggunakan model Pembelajaran
Cooperative TSTS

Judul EFEKTIFITAS MODEL TWO STAY TWO
STRAY TERHADAP HASIL BELAJAR IPS
SISWA KELAS VI MI PGM

jurnal Universal Journal of Educational Research

Volume dan Halaman Vol 03 /181-195

ISSN ISSN 2721-9151

Tahun 2022

Penulis Imam Hidayatullah, dkk

Lembaga IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Cirebon,
Indonesia

Negara Indonesia
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Latar Belakang

Berdasarkan penemuan latar belakang masalah
yang ada dilapangan, bahwasanya siswa kurang
aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa
kurang bersemangat dalam proses
pembelajaran, jika diberikan tugas siswa kurang
memberikan respon yang positif. Masalah diatas
berdasarkan wawancara dengan wali kelas VI
MI PGM Kota Cirebon. Guru belum melakukan
model pembelajaran kooperatif two stay two
stray.

Teori

Menurut Syofnida & Ariska (2017: 3) hasil
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh
peserta didik setelah melalui kegiatan belajar.
Hasil belajar akan menciptakan perubahan-
perubahantertantu ~ pada  siswa,  seperti
mendapatkan ~ pengetahuan  baru  dalam
hidupnya.

Metode Penelitian

Penelitian in1 menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan dengan desain Quasi
eksperimental yaitu Nonequivalent Control
Grup Design

Hasil Penclitian

Hasil observasi aktivitas siswa menunjukan
rata-rata yang termasuk dalam kategori
menyatakan ya terdapat 78%, dan nilai kategori
yang menyatakan tidak sebesar 22%. Hal ini
menunujukan bahwa sebagian besar siswa
memberikan respon ya atau baik dalam
pembelajaran IPS dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan (1) Hasil belajar
IPS siswa kelas VI memiliki nilai tertinggi 90
dan nilai terendah 60 dengan rata-rata nilai
postest sebesar 75 yaitu dengan kategori baik.

kelebihan

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal,
guru dituntut kreatif dalam membangkitkan
motivasi belajar siswa dengan menggunakan
metode yang menarik contohnya TSTS

kekurangan

Siswa akan giat belajar jika ada motif dari pihak
luar untuk belajar seperti pemberian hadiah dan
penguatan verbal (pujian).

Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan

Sama -sama menggunakan model Pembelajaran
Cooperative TSTS

Judul

Dampak Model Two Stay Two Stray terhadap
Keterampilan Kolaborasi dan Hasil Belajar IPS
Kelas V
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jurnal Pendidikan Dasar

Volume dan Halaman 10 dan 33-38

ISSN 2614-4735

Tahun 2022

Penulis Kadek Putri Krisna Dewil

Lembaga Universitas Pendidikan Ganesha

Negara Indonesia

Latar Belakang Pembelajaran adalah upaya untuk
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap
kemampuan, potensi, minat, bakat, dan
kebutuhan peserta didik yang beragam agar
terjadi interaksi optimal antara guru dengan
siswa serta antara siswa dengan
siswa(Hasmira et al., 2017; A. Putri &
Taufina, 2020).Salah satu komponen dalam
pembelajaran adalah pemanfaatan berbagai
macam strategi dan metode pembelajaran secara
dinamis dan fleksibel.

Teori Guru sebagai pengajar ataupun pendidik

merupakan  salah satu faktor penentu
keberhasilan setiap upaya pendidikan(Sunbanu
ot ale 2000 )

Metode Penelitian

Penelitian ini mengambil jenis penelitian
eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan
non-equivalent posttest only control group
design.

Hasil Penelitian

Hasil  penelitian = dengan  menggunakan
modelpembelajaran TS-TSditerapkan agar
siswa saling bekerja sama, saling
membelajarkan antarsiswa dapat membuat
siswa aktif sehingga guru tidak dijadikan
satu-satunya sumber informasi/pengetahuan
didalam kelas. Siswa tidak cenderung bosan
pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar
dikelas berlangsung dengan kegiatan-kegiatan
didalammetode TS-TS. Dengan demikian
setiap siswa akan munculrasa ketergantungan
yang positif sehingga hal tersebut akan
memengaruhi hasil belajar  siswa.  Hasil
penelitian menggunakan uji-t pada data post-
test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasilbelajar pada pelajaran IPS yang signifikan
antara peserta didik kelas V Gugus VII
kecamatan Sukasada yang dibelajarkandengan
metode pembelajaran TS-TSdengan peserta
didik yang dibelajarkandengan menggunakan
model pembelajaran konvensional.
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Kesimpulan

Terdapat perbedaan keterampilan kolaborasi
dan hasil belajar IPS antara siswa yang
mengikuti pembelajaran TS-TSdan siswa yang
tidak dibelajarkan dengan pembelajaran TS-
TSpada Siswa kelas V di gugus VII
KecamatanSukasada Tahun Pelajaran
2018/2019.Pembelajaran dengan
menggunakan  metode pembelajaran metode
TS-TSmembuat siswa menjadi lebih aktif dalam
belajar karena siswa tidak hanya menjadi
pendengar penjelasan yang disampaikan oleh
guru.

kelebihan

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal,
guru dituntut kreatif dalam membangkitkan
motivasi belajar siswa dengan menggunakan
metode yang menarik contohnya TSTS

kekurangan

Siswa akan giat belajar jika ada motif dari pihak
luar untuk belajar seperti pemberian hadiah dan
penguatan verbal (pujian).

Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan

Sama -sama menggunakan model Pembelajaran
Cooperative TSTS

Judul Meta-Analisis Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar

jurnal Pendidikan Dasar

Volume dan Halaman 03 dan 53-60

ISSN 2721-3935

Tahun 2022

Penulis I Made Hendra Sukmayasa

Lembaga Universitas Pendidikan Ganesha

Negara Indonesia

Latar Belakang Pendidikan mempunyai peranan yang sangat
besar dalam membentuk karakter,
perkembangan ilmu dan mental seorang anak,
yang nantinya akan tumbuh menjadi seorang
manusia dewasa yang akan berinteraksi dan
melakukan banyak hal terhadap lingkungannya,
baik secara individu maupun sebagai makhluk
sosial.

Teori Fitrianingrum (2018) dengan judul pengaruh

model pembelajaran two stay two stray terhadap
hasil belajar IPA pada
siswa kelas IV. J

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode meta-
analisis.
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Hasil Penelitian

Besaran  pengaruh  model pembelajaran
kooperatif tipe Two stay two stray terhadap hasil
belajar siswa di sekolah dasar adalah 1,32
dengan kategori tinggi. Hasil survei melalui
kajian pustaka 20 penelitian tentang model
pembelajaran kooperatif tipe Two stay two stray
dalam pembelajaran di sekolah dasar ada 11
penelitian yang menguji pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Two stay two stray
dalam pembelajaran di sekolah dasar tanpa
adanya variabel lain yang mempengaruhinya.

Kesimpulan

Berdasarkan kajian pustaka dan hasil analisis
pada penelitian yang mengambil judul model
pembelajaran kooperatif tipe Two stay two stray
dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) Secara
keseluruhan model pembelajaran kooperatif tipe
Two stay two stray dalam pembelajaran di
sekolah dasar memiliki nilai besaran pengaruh
(d = 1,22) yang termasuk dalam kategori tinggi.
2) Besaran pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Two stay two stray dalam
pembelajaran di sekolah dasarberdasarkan
wilayah memiliki nilai besaran pengaruh (d =
1,37) yang termasuk dalam kategori tinggi. 3).

kelebihan

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal,
guru dituntut kreatif dalam membangkitkan
motivasi belajar siswa dengan menggunakan
metode yang menarik contohnya TSTS

kekurangan

Siswa akan giat belajar jika ada motif dari pihak
luar untuk belajar seperti pemberian hadiah dan
penguatan verbal (pujian).

Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan

Sama -sama menggunakan model Pembelajaran
Cooperative TSTS

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka model two stay two stray lebih

efektif dan berpengaruh terhadap hasil belajar murid. Sehingga model pembelajaran

koopertaif tipe two stay two stray dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Kesamaan tersebut yaitu kedua penelitian menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipe two stay two stray yang melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa yang
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kebih meningkatatau efektif dari pembelajaran sebelumnya. Namun penelitian ini
memiliki perbedaan yaitu pada penelitian tersebut pada bidang IPA dan bidang studi IPS
di sekolah lanjutan.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian Pustaka dan kerangka pikir maka hipotesis dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H, : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray terhadap hasil belajar IPS murid Kelas IV SDN 113 inpres
Barugae Kecamatan Camba, Kabupaten Maros.
Hi: Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray terhadap hasil belajar IPS murid Kelas IV SDN 113 inpres

Barugae Kecamatan Camba, Kabupaten Maros.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian eksperimen. Sanjaya
(2014: 85) berpendapat bahwa penelitian eksperimen adalah “metode penelitian
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan
tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu”. Menurut
Sugiyono (2018:110) menyatakan bahwa “Metode eksperimen merupakan salah
satu metode kuantitatif, digunakan terutama apabila peneliti ingin melakukan
percobaan untuk mencari pengaruh variabel indevenden/ treatment/ perlakuan
tertentu terhadap variabel dependen/ hasil/ output dalam kondisi yang
dikendalikan. Suatu eksperimen dikatakan valid jika hasil yang diperoleh hanya
disebabkan oleh variabel bebas yang dimanipulasi, dan jika hasil tersebut dapat
digeneralisasikan pada situasi di luar setting eksperimental. (Emzir 2010:71)

Berdasarkan pengertian di atas, penelitian eksperimen merupakan penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap masalah
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan atau variabel terhadap variabel lain.
Ide pemikiran penelitian ini adalah cobaan sesuatu dan secara sistematis
mengamati perubahan yang terjadi. Objek penelitian ini adalah pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (X) terhadap hasil belajar murid

(Y).
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah di maros yakni SDN 113
Inpres Barugae yang terletak di sebuah Lingkungan Mario Pulana, Kecamatan
Camba, Kabupaten Maros, Kode Pos 90562 Makassar. Dan lokasi ini berada di
jalan poros maros bone.
C. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2019:80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi dapat berupa guru, Murid, kurikulum, fasilitas, lembaga
sekolah, hubungan sekolah dan masyarakat, karyawan perusahaan, jenis
tanaman hutan, jenis padi, kegiatan marketing, hasil produksi, dan
sebagainya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid Kelas IV
SDN 113 Inpres Barugae, Kecamatan Camba, Kabupaten Maros dengan
jumlah populasi sebanyak 19 murid.

Tabel.3.1. Keadaan Populasi SDN 113 Inpres Barugae Kecamatan
Camba. Kabupaten Maros.

Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki- Laki Perempuan
v 9 10 19
Jumlah 9 10 19

Sumber: SDN 113 Inpres Barugae Kecamatan Camba. Kabupaten
Maros
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili
populasi. Dalam penelitian Teknik pengambilan sample yaitu Sampling
Jenuh. Menurut Sugiyono (2019) Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan
sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling
Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel.
Sampelnya terdiri dari semua populasi Murid Kelas IV SDN 113 Inpres
Barugae, Kecamatan Camba, Kabupaten Maros yang berjumlah 19 orang,
Laki-laki 9 orang dan Perempuan 10 orang.

Tabel. 3.2. Keadaan sampel kelas IV SDN 113 Inpres Barugae Kecamatan
Camba. Kabupaten Maros.

Kelas Jenis Kelamin Jumlah Keterangan
Laki-Laki Perempuan
v 3 10 19

Sumber: SDN 113 Inpres Barugae Kecamatan Camba. Kabupaten Maros.

D. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu jenis One-Group
Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini, hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi

perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai baerikut.
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Gambar 3.1 desain Penelitian (Sumber. (Emzir 2015: 97)

01 X 02

Keterangan:

O1 = Tes awal sebelum diberikan perlakuan (pretest)

02 = Tes akhir setelah diberikan perlakuan (posttest)

X = perlakuan yang diberikan model kooperatif tipe two stay two stray
Model eksperimen ini sebagaimana kita ketahui bahwa dalam pelaksanaan

penelitian ini melalui tiga langkah-langkah yaitu:

a) Memberikan prefest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar IPS)
sebelum perlakuan dilakukan model pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray.

b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan
menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray.

¢) Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan
dilakukan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray.

E. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X), yaitu model
cooperative two stay two stray (TSTS) dan variabel terikat (Y), yaitu hasil
belajar IPS Murid Kelas IV SDN 113 Inpres Barugae Kecamatan Camba,
Kabupaten Maros.
F. Definisi Oprasional Variabel
Variabel dapat diartikan sebagai suatu totalitas gejala atau objek
pengamatan yang akan diteliti. Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini

secara operasional didefinisikan sebagai berikut:
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Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (X)

Variabel bebas atau Independen dalam penelitian ini yaitu Model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (TSTS), Model pembelajaran
ini cocok untuk digunakan di semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia
murid. Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) adalah
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
bertukar pengetahuan, pengalaman, hasil diskusi antara satu kelompok
dengan kelompok yang lain. Dengan tujuan saling membantu memecahkan
masalah serta saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi dan melatih
untuk bersosialisasi.

Hasil Belajar IPS (Y)

Variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini yaitu Hasil belajar
IPS Murid Kelas IV SDN 113 Inpres Barugae Kecamatan Camba, Kabupaten
Maros. Hasil Belajar adalah tingkat kemampuan atau keberhasilan yang
dicapai oleh murid dalam mempelajari materi pelajaran IPS di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran tertentu”. Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi pada

aspek kognitif.

G. Prosedur Penelitian

1.

Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu

perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah

sebagai berikut:
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Menelaah materi pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) untuk kelas IV
IPS Murid Kelas IV SDN 113 Inpres Barugae Kecamatan Camba,
Kabupaten Maros.

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah

mengenai rencana teknik penelitian.

. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan modul

pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan.

. Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar

mengajar ketika pelaksanaan berlangsung.

Membuat soal hasil belajar.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pra Perlakuan

» Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada
murid kelas IV SDN 113 Inpres Barugae Kecamatan Camba,
Kabupaten Maros. Sehubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan.

» Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (pretest)
untuk mengetahui hasil belajar murid sebelum model pembelajaran

kooperatif tipe two stay two stray diterapkan.

b. Perlakuan

» Memberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe two stay two stray.
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» Memberikan tes akhir dengan menggunakan instrument tes yang
diberikan pada tes awal.
3. Menganalisis Data Hasil Penelitian dan Pelaporan
Setelah melaksanakan serangkaian kegiatan penelitian, selanjutnya
peneliti akan mengumpulkan semua data yang diperlukan untuk menganalisis
data sesuai dengan prosedur. Data yang telah terkumpul menggunakan teknik
analisis statistik deskriptif.
H. Instrumen Penelitian
Peneliti menggunakan instrumen tes karena tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan hasil belajar murid sebelum
dan setelah dilakukan perlakuan dalam proses pembelajaran. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray ini dilaksanakan pada awal sebelum diberikan perlakuan
dan pada akhir setelah diberikan perlakuan. Adapun bentuk tes yang dapat
digunakan berupa pilihan ganda dan tes uraian.

2. Dokumen adalah informasi yang disimpan baik yang bersifat surat-surat,
daftar hadir murid, foto, nilai murid, dan sebagainya sebagai bahan
dokumen. Teknik ini digunakan untuk melengkapi data-data dan menjadi
bukti teori yang relevan mengenai kegiatan guru, murid dan peneliti pada
saat proses penelitian berlangsung.

I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan peneliti

untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut.
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1. Tes
pretest dan posttest : ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan
murid terhadap materi pembelajaran yang dikumpulkan dengan
menggunakan tes sebelum dan setelah perlakuan.

2. Dokumentasi
Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data nilai murid, data guru,
dan data jumlah murid kelas IV SDN 113 Inpres Barugae, Kecamatan
Camba, Kabupaten Maros.

J. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul pada penelitian ini, diolah atau dianalisis dengan

menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistic inferensial.

[a—

Statistik deskriptif merupakan disiplin ilmu yang berkaitan dengan
penggambaran populasi yang diteliti. Analisis statistic deskriptif digunakan
untuk menggambarkan data hasil belajar ilmu pengetahuan sosial dan aktivitas
murid selama perlakuan diterapkan..
2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS Statistics 29 dengan menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov.
1) Jika nilai sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

2) Jika nilai sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sama atau tidaknya varians
data hasil kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada uji
homogenitas ini yang digunakan yaitu data posttest kelas kontrol dan posttest kelas
eksperimen. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics 29. Adapun kriteria pengambilan Keputusan bahwa data homogen atau
tidak adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai sig. Based on Mean > 0,05 maka data homogen.
1) Jika nilai sig. Based on Mean < 0,05 maka data tidak homogen.
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan.
Dalam penelitian ini menggunakan uji Paired samples test dengan perhitungan
menggunakan aplikasi IBM SPSS- Statistics 29. Uji independent samples test
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada hasil posttest kelas
kontrol dan posttest kelas eksperimen.

a) Jika sig > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak

b) Jika sig < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen,
Dimana penelitian ini menggunakan teknik Sampling Jenuh. Sampling jenuh
adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan
sampel maka populasi yang di guanakan dalam penelitian ini sebanyak 19 murid,
dengan analisis data penelitian menggunakan teknik analisis statistic deskriptif..
Dimana pada petemuan pertama guru memberikan soal pretest dan pertemuan
kedua dan ketiga memberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran cooperative tipe two stay two stray dengan materi keragaman
budaya di indonesia kepada murid, hari ke 4 memberikan soal postest. Hasil
analisis tersebut akan diuraikan sebagai berikut :
1 Analisis statistik deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN 113
Inpres Barugae, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui
instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil belajar IPS siswa berupa nilai
dari kelas IV SDN 113 Inpres Barugae.

Table 4.1 statsitstik hasil belajar pre-test dan post-test

Hasil Belajar

Statistic Pre-test Post-test

Jumlah siswa 19 19
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Nilai ideal 100 100
Nilai tertinggi 80 95
Nilai terendah 44 80
Nilai rata-rata 61,68 88,47
Standar defiasi 12,5 53

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai pretest yang di ajarkan

menggunakan model pembelajaran cooperative tipe two stay two stray ada

materi keragaman budaya di Indonesia diperoleh nilai tertinggi 80 dan

terendah 44. Adapun nilai rata-rata yaitu 61,68 dengan standar deviasi 12,5.

Sedangkan pada nilai postest

yang di ajarkan menggunakan model

pembelajaran cooperative tipe two stay two stray ada materi keragaman

budaya di Indonesia diperoleh nilai tertinggi 95 dan terendah 77. Adapun nilai

rata-rata yaitu 88,47 dengan standar deviasi 5.3.

Tabel 4.2 ketuntasan Hasil Belajar Pre-test dan Pos-test

Pre-test Pos-test
Nilai Kriteria Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
(%) (%)
70-100 Tuntas 6 31,58 16 84,21
0-69 Tidak Tuntas 13 68,42 3 15,79
Jumlah 19 100 19 100

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil belajar pretest pada kelas

IV terdapat 6 murid yang tuntas dengan persentase 31,58% dan 13 murid yang

tidak tuntas dengan persentase 68,42% . Dan hasil belajar pos-test terdapat 16
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murid yang tuntas dengan persentase 84,21 dan 3 murid yang tidak tunta